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<div style="text-align: justify;">Akreditas institusi merupakan amanah dari Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 36 Tahun 2014 tentang Tenaga Kesehatan Pasal 31. Institusi penyelenggara pelatihan
yang belum terakreditasi tetapi menyelenggarakan pelatihan kesehatan lebih banyak jumlahnya bila
dibandingkan dengan institusi pelatihan yang sudah terakreditasi. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis kesiapan akreditasi institusi penyelenggara pelatihan bidang kesehatan dalam upaya
penjaminan mutu institusi pelatihan tahun 2020. M etode yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dan
kualitatif (mixed method). Sampel kuantitatif adalah institusi penyelenggara pelatihan kesehatan yang belum
terakreditasi sebanyak 62 institusi. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dibuat menggunakan
google form. Hasil menunjukkan bahwa institusi yang siap untuk diakreditasi sebanyak 34 institusi (54,8%).
Unsur input yang berpengaruh terhadap kesiapan akreditasi institusi yaitu variabel SOP dan kebijakan. Pada
unsur proses yang berpengaruh adalah variabel perencanaan serta pengorganisasian. Hasil analisis lebih
lanjut menunjukkan bahwa pengorganisasian berhubungan signifikan terhadap kesiapan institusi untuk
diakreditas setelah dikontrol oleh variabel anggaran, SOP dan kebijakan, fasilitas dan peralatan serta
perencanaan. Dari hasil analisis kualitatif faktor pendorong institusi untuk diakreditasi diantaranya adalah
legalitas sebagai penyelenggara pelatihan, peningkatan mutu, persaingan antar provider. Faktor penghambat
akreditas adalah masalah kekurangan SDM, anggaran dan tidak adanya dukungan pimpinan</div><hr
[><div style="text-align: justify;"><em> Institutional accreditation is a mandate of the Law of the Republic
of Indonesia Number 36 of 2014 concerning Health Workers Article 31. Institutions that provide training
that have not been accredited but that provide health training are more numerous than those that have been
accredited. This study aims to analyze the readiness of the accreditation of training institutionsin the health
sector in an effort to guarantee the quality of training institutions in 2020 by using quantitative and
qualitative research methods (mixed method). The quantitative sample is 62 institutions that have not been
accredited health training providers. Data collection using a questionnaire created using google form. There
are 34 ingtitutions that are ready to be accredited (54.8%). From the input elements that affect the readiness
of institutional accreditation, namely the SOP and policy variables. In the process element that influences
the planning and organizing variables. The results of further analysis show that organizing has a significant
relationship with the readiness of an institution to be accredited after being controlled by budget variables,
SOP and policies, facilities and equipment and planning. From the qualitative analysis, the driving factors
for an institution to be accredited include legality as atraining provider, quality improvement, and
competition among providers. The inhibiting factors for accreditation are the problem of lack of human
resources, budget and lack of leadership support.</em></div>
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